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ABSTRAK   
Ahmad Taufal Marom. NIM. 1708301055. KEBIJAKAN PEMERINTAH 
KOLONIAL TERHADAP WABAH KOLERA DI CIREBON 
TAHUN 1805-1921. Skripsi. Cirebon: Fakultas Ushuluddin Adab dan 
Dakwah, Jurusan Sejarah Kebudayaan Islam. Juni 2021. 
Wabah merupakan istilah yang digunakan ketika persebaran suatu 
penyakit yang meluas dan menjangkit banyak orang, tidak heran jika angka 
kematian terbesar salah satunya disebabkan oleh wabah penyakit. Di masa 
pemerintahan kolonial, terjadi beberapa wabah penyakit salah satunya 
penyakit kolera. Kolera adalah penyakit yang disebabkan oleh kondisi 
lingkungan yang buruk dan menjadi tempat berkembang biaknya bakteri 
Vibrio Cholerae. Kolera tidak diketahui secara jelas sejak kapan menjangkit 
Cirebon, akan tetapi akibat faktor lingkungan dan faktor kehidupan sosial 
masyarakat yang buruk telah menyebabkan penyakit kolera menular secara 
luas sejak tahun 1805. Penularan kolera diketahui berasal dari air yang 
digunakan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, air yang terkontaminasi 
bakteri vibrio cholerae membuat penderita mengalami diare sangat parah, 
dan puncaknya penderita mengalami dehidrasi akibat terus menerus 
mengeluarkan cairan melalui muntah dan buang air besar. 
Yang menjadi tujuan penelitian ini, yaitu: untuk mengetahui kondisi 
umum kesehatan di Cirebon sebelum tahun 1805, Persebaran wabah penyakit 
kolera dan dampaknya, serta kebijakan-kebijakan yang dilakukan pemerintah 
kolonial terhadap wabah kolera tahun 1805-1921. Penelitian ini 
menggunakan studi pustaka yang didapatkan dari arsip-arsip, surat kabar 
sezaman, buku-buku sejarah maupun karya ilmiah yang terkait dengan tema 
penelitian. Metode yang digunakan ialah metode historis/ sejarah, mulai dari 
heuristik, kritik sumber, interpretasi, dan historiografi.  
Dari penelitian ini, disimpulkan bahwa kebijakan pemerintah kolonial 
dalam menangani kolera adalah dengan mengembalikan kota Cirebon sebagai 
kota yang sehat, diantaranya dengan melakukan modernisasi kesehatan, 
penyediaan fasilitas kesehatan dan mengatasi kesehatan lingkungan. Namun 
karena kebijakan bertujuan agar mendapat simpati dan kepercayaan 
masyarakat, banyak masyarakat yang menolak untuk menggunakan 
pengobatan modern dan tetap mempertahankan tradisinya, akibatnya kolera 
menjadi penyakit tahunan yang selalu menjangkit masyarakat Cirebon. 
Kata Kunci: Kolera, Kebijakan Pemerintah Kolonial, Modernisasi 






Ahmad Taufal Marom. NIM. 1708301055. POLICY OF THE COLONIAL 
GOVERNMENT AGAINST THE CHOLERA OUTBREAK IN 
CIREBON 1805-1921. Skripsi. Cirebon: The Ushuluddin Adab and 
Dakwah Faculty, The History of Islamic Culture. June 2021. 
Plague is a term used when the spread of a disease is widespread and 
infects many people, it is not surprising that the largest number of deaths is 
caused by disease outbreaks. During colonial rule, there were several disease 
outbreaks, one of which was cholera. Cholera is a disease caused by poor 
environmental conditions and is a breeding ground for thebacteria Vibrio 
Cholerae. Cholera is not clearly known since when it infected Cirebon, but 
due to environmental factors and factors of poor social life, cholera has been 
widely transmitted since 1805. Transmission of cholera is known to originate 
from water used to meet daily needs, Contaminated with the bacteria Vibrio 
cholerae causes the patient to experience very severe diarrhea, and the peak 
of the patient is dehydrated due to continuous discharge of fluids through 
vomiting and defecation 
The objectives of this study are: to determine the general condition of 
health in Cirebon before 1805, the distribution of the cholera epidemic and its 
effects, as well as the policies of the colonial government against the cholera 
epidemic in 1805-1921. This research uses literature study obtained from 
archives, contemporary newspapers, history books and scientific works 
related to the research theme. The method used is the historical/historical 
method, starting from heuristics, source criticism, interpretation, and 
historiography. 
From this study, it was concluded that the colonial government's policy 
in dealing with cholera was to restore the city of Cirebon as a healthy city, 
including by modernizing health, providing health facilities and overcoming 
environmental health. However, because the policy aims to gain public 
sympathy and trust, many people refuse to use modern medicine and 
maintain their traditions. As a result, cholera has become an annual disease 
that always infects the people of Cirebon. 
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